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2 Keadaan umum wilayah 
2. I Lrtak g~ugrafis dan administrasi 

Pruvillsl Sulawcai 'I'c~lpah t e m a  geograrls talehk pi& I)2'22" L i n w  U k a  - 03°48' Linking S e l a h  
sem pada 1 111"22" - 11422" Bulur Tunur S e m i  admll~istrasi Provinsi Sulawesi Ten& terdiri dari 
sernh~lan wilayah kabupten dim salu kub.  Namun yang krbaiasn dengan I'eluk Tornin1 (pesisir pantai) 
haiiya empat wilayah kabupntm, ymg lnemilikl garis pultili Icrpanjang dan terluas bila dibandlngkan 
dcngan w~layah Provinsi Sulawcsi Utara dan Gorontalo. Ahpun luaq keempat wileyah kabupaten yang 
berhatasm dengan Teluk Tomini adalah 31.339,05 km'. Luas tzrhesar a h h h  Kabupaten Poso sebelum 
dimebarkan yaitu 14.473,77 km2 (Tabel 1). 

Tabel 1. Luas wilayah yang herbatasan dengan Teluk Tumini di Provinsi Sulawesi Tengah, tahua 
ZOO2 

Kahupilterj 'Fvjo Una llna 

Kabupaten flanggw 
----I 

Jumldi 
--- 

Sumbrr : Kantor BPS Provltisi Sulawesi I'engah (2002) 

2.2 Kependudukan 

Berkarkan data darl Biro P w t  Sktistik (Provinsr Sulawesi Tengah nalsun h g k a  tahun 2002), jUmlah 
per,duduk dl wil+ah ksbupiita~ vang berbatasan dengm Trluk Tormni adalah 830.921 1iwa Sebagan 
besar penduduk terscbut hertempat trnggal di Kabupaten Parig1 hioutot~g yaitu sebanyd 326.438 jiwa 
Tingkal I;cpadatx~ pcnduduk rata-rah 30 j~wa/km' liengan t ~ ~ l g h l  keyadah terbesar tsrJllpat dr 
Kd)upatun Pang1 Moutong yaitu 45 11wdlun' (Tabel 2). 

Tnbel2. Jumlah penduduk bbupalen yang berbatasan dengan Tduk Tomini di  Provinsi Sulawesi 
Tengah pada tahun 2002 

E T G n  pang1 hioutong 7 2Y2,58 326.438 

Kabuparm Poso 

Gbupaten Banggai 9.672,70 271,725 2 8 

J urn 1 ahlrata-rata 31 399,05 830.928 30 

Surnber : BPS Provinsi Sula~vzri Trngah (2002) 

3 Potcnui dan permau~lahan surnberdaya kelautan dun perikanal 
3.1 Perikanan tangkap 

Scciira geo~trf is  wilayah Teluk Tomini nlcrupakan daerah ymg po~cnsial, kar 
poiens1 &er& pr~iwgkapan &an seluas 5.295 144 ha, h u d ~ h y a  Iaul sclw 6.02 
hudidaya rumput Iaut d m  kerapu dengm menggwkan kerarnha j i n g  apung 
termasuk hud1d;lva tambuk dm pmgernbangan wisah bahari (Dinaq Penkm 
Sulawesi 'l'engah 2003). 

Eerdasarkan hhsll ~ r v e i  lapangan diketahui bxhwa h r r h  penangkapan ikan di 
detigal garis pmtal Kegiatan pcnangkapan ikan dilakukan rlalatn salu ha 
rnengg~~n~kan tekncllup sederhma. k n g a r ~  ttngkat tcknnlog~ penangkapan yang 
patcns~ sumhrrdaya ikan yarlg besar di Teluk Tumlni brlurn dikelola mara optii 
bzbzrapa jcnis tkdn dl kawasan Teluk Tornmi dlsa.iikiin rldm Tabel 3. 

Tahrl3. Tingkat pemanfaatan beberapa jrnis ikan di kawasan Teluk Tomi 

W P  Teluli Tc 

(todtahun I 

197.f 
pp 

Sumber . Bappttda Sulnwzsi Tengah (-2002) 

Seuara krseluruh,m armada pcnkanan cli Provitlsi Sulawes~ Tengah didorn~ns 
motor dan perahu motor tempel berukuran di hawah 5 GT, kzmudlan dilkut 
hrrul;ur;in 5-10 GT dan 2b-3Q G'T. Dan szharan armada tersebut, pcrahu I 

tepusat di Kabupaten Donggnlo (Tabel 4). 

Hasil hlgkapan tola1 yang didaratktln cli Teluk Tomini Provinsi Sl~lawesl 
tzrakhir mempcrlthatkan kenaikan hampir dua kali lipal, y h i  dui 13.275 tc 
27 011 ton pacli lahun 2000, kla in  ~ t u  &\dm kurun wnktu ymg sama 
berlangsung setiap tslhun, tneskipun variasl yang cukup hesar dilunjukun olt 
dat penanp.kap ikan per tahim (Tahcl 5 )  



ium wilayah 
grafis dan administrasi 

Trngah xcm gzupa!is terletak pa& 02"22" L h h g  Utara - 03"48' Lintang Selntan 
' - 12492" Rujur Timur Secuil clrtministrasi Prov~nsi Sulawesi Tengah tadiri dari 
abupaten rIan satu kota. Numun yulg berbatawn dengan Teluk Tomini (pisir pantai) 
'ah kabupatrtl, yang memiliki garix pwtai terpanjang clan t r r l ~ s  bila diband~ngkltn 
3 v k i  Sulawrui Utslra dan C;orontalo. Abpun luas kernpat wlayah kahupaten yang 
Trluk Tornini adalah 3 1 -3 4 9,05 km2 I.uas terbesar addah Kabupetm Porn sebelum 
4 433,77 km2 (Tahrl I ) .  

wilayah gang bcrbatasan dengan Teluk Tomini di Provinsi Sulawesi Tcngah, tahun 

h a 5  (hZ) (%I 

11 Puigi Moutong 7.292.58 23,23 

n Poso 14.433,77 

a o j o  lJna Una 

n Banggai Y b77,70 30,81 

I I I 

?S Prurmsi Sulawesi Tengah (2002) 

lukan 

lari Siro h a t  Statistik (Provinst S~lawesi Tcngah Dalam Ar&a khun 2002), jurnlah 
ah kabupatrn y a y  herbatasan dengan Teluk Tarnini tldiilah 830.928 j i~z i .  Sebagian 
rsehut bertmpal tinggal di Kabupaten Pmgi Moutong yaitu sebanyak 326.438 jilva. 

penduduk rata-rata 30 jiwahn2 dengan i~ngkat kepadatan terbew tcriinpat di 
d~utoog yaitu 45 j i w h ~ '  (Tahel2). 

penduduk hbupatcn yang berbatasan dengan Tcluk Tomini di Pruvinsi Sulawe~ i  
pada tahun 2002 

i Luas (krn2) 

I I I 

Pcnrtuduk 
(jiwit) 

I Parig] Moutong 

1 Poso 

t Toja Una Una 

Kepilatan 
C j i w W )  

I I I 

L I 

wins1 Sulawesi Tengah (20021 

7.292,58 

14.433,77 

L Banggai 
I L I 

3 Potensi dan permavalahan sumberdaya kelaulan dan perikanan 
3.1 Perikanan tangkap 

a-rata 

Secaril geografis wlayah Teluk Tormtu merupakar~ &zr& ymg potensial, karci~a perairtln ini rnemil~k~ 
ptensl daerah perwngkapan ikan seluas 5.295.144 ha, budidaya laut seluas 6.070.202 ha. Pengembangan 
hudidaya nunput lnut dan kerapu dengan mmggunakan kermba jaring apung s c l w  374 832 ha, belum 
termasuk budidaya tmbak dan pengemhangan wsata bahari (Dinas P e r i h a n  dan Keltlutan Provinsi 
Sulawesi T e ~ ~ g a h  21n3). 

326.438 

232.765 

9.672-70 

R e r h ~ ~ k a t l  hasil survc~ lapangar. diketahui bahwa h e r i b  prtrangkapm ikan dl Teluk Tomitii relatif dekal 
dcngiln gan.: pantai Kegiatan pen,mgkapan i b n  d~lakuktln datam satu hari trip ( o t ~ e  day fishing) 
menggunakan Ieholog~ sederhar~a. Dcngan tingkat teknologi penan&apeui yang rsltltif s c d ~ ~ h n a  tersebut, 
potmsi smnberdnvn 1k;in yang bcsar dl Teluk torn in^ h e l m  dikelola s r c m  optimal. Trngkat pcmanfaahn 
htherapa jenis ikan d~ hwisan Tzluk -1'omini disdihi  dalam Tabel 3. 

45 

16 

271.725 I 28 

31.399,05 1 830.928 
I 

Tabel 3. Tinghat pemanfawtan beberapa jenis ikan di liawasan Teluk Tumini 

30 

WFP Teluk Tornini 

I I I I 

5 1 Ikan karang konsumsi 12.500 4.630 37,M 

3 

Sccara kcscluruhan ~nnada  pcrikanan di Prov~nsi Sulawrsi Tengah didominasi oleh armada perahu hnpa 
Inntor dan perahu motor tempel bzrukuran dl bawah 5 GT, kemudian diikuti oleh armada kapal motor 
berukuran 5-l(l C;T dm 20-30 GT. Dan scbardrl armada tersebut, perahu motor tempt1 i 5  GT lebih 
terpusat di bbupazen Donggala (Tabel 4). 

kan drmerstll 

Jumlah E?=- 

kIwil tangknran t c ~ t l  ymg illdaratkan dj l'eluk Tomini Provinsi Sulawrs~ Tengah dalam satu dekade 
terakh~r mzmperlihatkan kena~kan harnpu dua kali I~pat, y a h i  dari 1 3.275 ton pnda tahun 1990 menjadi 
27,021 tot1 pada tahun 2000. Sclain itu dalam kunln waktu yang m a  kenaikan hasil t angk t lp  
berlangsung setlap tahun, meskipun variasl sang cukuy b e w  Jitunjukknn oleh hhasil Lingkapan per jcnis 
alat pnangkap ~kan pcr tahun (Tahrl 5) .  

4 1 Ildmg penaeid 

Par1 sejumhh delapn jenis alat peilangkap ikan \ang a h ,  sewra rata-rata hagan pzrahu meruplw 
kot~tributor terbesar terhadtlp tub1 hasil tangkapan. Sckinjutnya secara berturul-turut diikuti oleh e?irirrlhlg 
grllnet, payanp, set ~ i l i n e t ,  &.~II pukat cincin. 

88.840 

Sumber Rappeda Sulawesi Tengah (2002) 

7.130 

595.620 

900 

32 I40 

2.860 

197.650 

36,lS 

1.110 

40.1 1 

33,18 

12,30 



Tabel 4. Jenis armada penangkapan ikan di w i l a y h  Sulawesi Tengah 

r I 
Jenis dan ukuran 

Poso 

Banggai 

BOUI TuIl- 
toli , Jumlah 

3.2 Perikanan budidaya 

Tahel 5. Produksi hasil tangkapun Fang didaratkan menu rut jenis slat tangkap 

Jumlah nunah tangga perikanan budidayi sebanytlk 3.733 RTP dm perairan umum sebanyak 446 RTP. 
KcpiitIan hudidaya c u h p  menyokong srktor kclautan dan p e r ~ k m m  di h v i n s i  Sulawesj Tengclh. Hal it11 
dlsebabkan karena tlrcal pertarnbakan p r y  cukup luas tcrdapal di sl-panjang pantai Teluk Tom~ni. 

- Sumbm : Drnas Perikanan dan K c h u h  Provinsi S u1;~wesi Tengah (2002) 

3 021 

6946 

4.313 

26.148 

I Has11 Tangbpan 

Payang 

~ u k u ~  cincin L DriA gilnct 

Ensircltng g~lnet  

Set gilnet 

Bagan tancap 

Rugm perahu 

Jurnlah 

3.3 hdustri pengolahan 

Provinsi S~ l lawes~  Tengah dengm h u i l  perikanan tatlgkrtp yatlg didominavi oleh ikan pelagis k s a r  dan 
ikan pelagis kecil, memiliki peluang yung cukup ksar untuk pengembar~gm irtdustri pcngolahen untuk 
mmghasiih produk olahan kalc~lgan. Indusin pt.l?golnhan ini mtlngnt prospck~if untuk 
dilernbmgkan dl K n h  Poso, Lulkuk Parimo. 

1.574 

3.122 

1.836 

14.116 

Sumber . Dinus Perikmlnan dm) Kelautan Provinsi Sulaxvesi Tcngah (2003) 

3.4 Wisata bahari 

Kerata 

3.075 
- 

2.206 

1.647 

3.202 
- 

2.809 

227 

4.102 

Hail hgkapan ymg d~daratkan 

Kcinduhan alxn h u t  Teluk Tomini dapal d~kemhangkan untuk mcningkatkwb pmdap; 
Sulawesi 'I'sn~ah laelalui pengembangan wisata bahari. Pengembangan ini 
menggalalkan pott.11~1 pesisir dan luuhn scbagai kawasm wisala bahuri. Daerah yang 
t i ~ s a h  bahari di Teluk Tamini adalah Pulau Togian di Kahupaten Banggai. Selama 
yang h h n g  kt: Pulau Togian tidak langsung datang ke Provitls~ Sulawesi Tengah, r 
pakct wlsata yang diudakan oleh Provinsi Sula\\csi Utara. Hal ini liisebahkan karen; 
Fang kurang memathi CIntuk itu perlu diperhal~kal oleh pemerintflh daerah Sulawe 
pen1ngkrll;in pelayanan bzrupa p m y e d i w  m r m  dw prasarana wisata y m g  lzbth len 
datang liuigsmg ke Sulawesi Tengah Sclain ~ t u  kcinwan pantai serta a h y a  pu 
terdapat d l  Teluk 'l'omini merupakari potensi yang mga1 &sir untuk dikembangkan r 
da11 mintin)'& diharapkan dapat mtn~ngkatkan PAD serla kesejahteraul m i p a k a t  
Tcluk Torn11\1 

253 

1.524 

1.658 

4.687 

Prrmiisalahan yang mula1 timbul dalarn pengclolaan sumherdaya kelautnn dan  rib 
\;wt ii:i h a s  segera direspon dengan balk. Hal ml hila tidak dilakukan, m a h  .&an 1 

rncnghdmhat bahkan mcnggag~lktrn kelanjutat~ dari pelaksanam pecgelolaan sumb 
~>c'r~k,in;in tersebut. 1su u l m a  perrnasiilahan yang mulei herkernbang yaltu cldanya 
t'cmenntah Pmrlnsi Gorontalo dan Provi t~s~ Sulawesi Tetlgah tuntang pmentum pu: 1994 

3.926 

867 

1.445 

3.355 

2.603 

155 

3.596 

17.94 1 

dail prrilannn Prwinsi Gorontaln mengklalm lehlh slap dari segi infrastruktur (s,j 
sedilngkan Provinsl Sulawesi Tengnh mempunyiii it~ildyah perairan ymg lchih 
surnhcrdaga kctautiln dan perik-1 leblh hcstlr), sementara Pmerintah P r o h s i  Sulm 
lehih flekstbrl karcna di provinsi tersebut &tor kelautan dan prikanan leblh 111; 

Peltima ini produkai pcrikanm &ri Suluwesi Tengah, Goro~iialo hdiw Maluku c 
Pelabuhan Uitung Lll Sulawesi U k i .  

0 

781 

613 

2.796 

1995 

4.076 

1.784 

1715 

5 425 

2.449 

163 

3987 

19.088 

1996 

4143  

2692  

1.662 

4.783 

2.255 

436 

3-281) 

I 

Korllltk liltern in1 juga trrladi dalarn ha1 pcrnba~tan hacil u u h ~  prnkanan hngkiip. 
nclaban hlattl  rnenangkap ban t i d k  menger~al lohas1 penangkapan ssementara itu p 
JtlaluLan di tempiit nzlay~id tersebut bennukim (honre base). Karena kondis~ In]. kel 
Inenganggap berh-& atas haqll usaha penangkapm thw 

t'emerinhh Provinsi Sulawcsi Tengah sqak ditmdatangwinya nasknh k e s g i h t i i n  kc 
kahupatzilll;ota, tclah membungun Kurtor  Sekrclariat Badan Keqasarna Pcngzlolaan 1 
sekretariat terscbut herlokasi di Koki Palu. Namurl bri hasil survei lapangan Kanto 
bclum bzrfungsi. Pemhangiman s x a m  dan prasarwa juga 1~1d-1 d ~ \ a k m a k m  seper 
maupun PPI di Kahupatzn Parigi Moutong, Poso, dan Ranggiil. 

0 

87 

0 

357 

1997 

1.233 

3 1 6 3  

1.866 

5.262 

2.542 

1 376 

3.hXO 

22.119 

Herdasarkan has11 survel lapangan dart wawnnma serta hasil analisis, pnychil 
pemanfaatan pengclolan su~nkrdaya kelautan dart perikanan di 'I'cluk Tornin1 mtar 

( 1 ) Kuilitas dan kunntittls sumherdaya tnL~~iusin di tingkat nelilyln liuupun di ti 

1.155 

1.392 

185 

3967 

1998 

3.287 

2.845 

1528  

5 092 
-- 

2543 

353 

4859  

22 505 

rnasih sangat rendah 
(1 )  Tcrbatasnya snraia dan prasarma p e n d h n g  
(.i) Kendahnya k c s a h r m  innusyasakat dalam mt .mwfaa tb  sumberdaya kel; 

sccua lestari. 
(4) F~shing ground yang sesertiakin jauh mempmguruhi biaya opcrasiunal dm t 

jusl 1)ran 

( 5 )  '~ur;rtla pewlgkapan ikan skala kec~ l  helurn dapat rnenunjang rnutu husll t~ 
( 6 )  laringan ~nformasi posisi ikan, stvk, harga serta infomasi 1ainnj.a yang sm, 
r T )  Leinahnya modal usaha yag d~rnillkl nelayan tradisjunnl .-.ch~rlgga sulit 

usahanya. 
(8) Tidak ad any^ pmqakan hukum bngi pelanggar kele~ir~lw p u g  ada. 
(9) Kurangnya d v h  dan ~nformasi mengcnh sumhmkaya kclautan dan p e r h  
(1  0) 1,crnahlya I~ubt~tigart kclcmhagaan :Intar instansi sehingga scring terj 

Lchi!;~l;;in pcngclolswn. 

9 

40 

21 

220 

1999 

3.694 

4.241 

] ( I 5 2  

5.005 

3.027 
- 

275 

4921 

25.214 

2000 

5.013 

4.871 

1.011 

5.345 

293 

5 - 2 9  

27.021 

26 

0 

0 

101 

4 

0 

0 
- 

4 

0 

0 

0 

0 
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( 1 I ) Kuranpya kwrdinasi dal am ~ i a k s u m n  suatu keglatan telu~is. 
(12) Utlum efektifnya d ur pdayarat~ gang lelah ditetapkan, sehingga nelayan tradlsonal ~ n a l ; ~ n  

terpurdk 
(I?) Belunl uhnya kcscpakatan pengelolm1 anur pruvinsi yang hcrhaddpan Iangsung dengan I'eluk 

Tomini. 

PrrmasaIahan yang dihidapi oleh Ruvinsi Sulclwesi Ten& &lam upaya pernufaatan dw pcngelolw~~ 
surnbcrdaya kelnutw d m  perikanan Teluk Tomini aritaru lain: 

( 1 )  Masih rendahnya kualitas sumbrrdaya manusia ynng memilik~ b ~ m p u a n  dalam updy 
pemantj~tan dan prngclolaan perairan Tel uk 'f olnin~ 

(2)  Ma5yarakat nclayan Sula~ursi 'rengah sebagian besar merupdw nelaym tradisiorlal 

(3) Rcttdiihnya tingkiit adopsi metode dm (sknolog~ pznwgkapan ikan oleh nzlayan. Hal mi Iwiihat 
dari peralatm penanghpstn ikan ymg diguttakan mash termasuk dalarn katzgori teknr)hg~ 
sederhm Alat tangkap yang digunakan ehluh pancing ulur (hand line), j m n g  itlsang (gillnet), 
paymp dm hagan (liftnet) serta sebagim kcctl menggtmakan purse seine. 

(4) Masth rendahnyb krrnampunn permodalan masvarakat nelayan Sulawczi Tmgah me~iythahkari 
nclayan tidak bisa mengenlhar~gkan usaha penangkapan jkvn dengm m l a &  penangkapm yit~iy 
lzbih hewr dui penggcumn teknolugi tinggi Iktigan armada prntlngkapan yaw lebih bcwr rl:111 

telnologi tlrlggi diharnpkarl nrlayrnl dapat nien~ttpai dicrah pcnwgkapan yang lebih jauh dari 
dapat mrnarnpmlp tlasil lilnpkaphn p n g  lebih bailyak 

(6) Scrtng terjadit~ya konflik-konflik internal anlar nelaym d a l m  ha1 psmanlaaun ducrat~ 
pewmgkapan (fishing ground) d a r ~  masing-masmg ala; tangkap, haik yattg dlmiliki oleh nclavan 
l o b 1  maupun nelayan ptldatang. 

(7) Maruknya kcpiatan penangknpan ikm dmgan incngpunakan hhm btrrucun &n hahw peledak 
r~lch kelompok n~isyarakat ncIqari ymg tidak hcrtnnggung jawah rncn\~ehahkan lierus&an 
Iingh~ngan pera~ran Jan habitat terumhu karang ynng ~lh di perairan Trluk 'I'o~nini. 

4 Analisis SWOT peo~elolaan katia~an Teluk Tomini 

Uraian mcngznai kondlat potensi dan prnnasallihan sumbzrdnya kelautan dan pcriknnan Provlnsi Sulawcsl 
Tengah ~ncrupakm rujllkan utama &lam mencnt~angkan stralegi pengelolaun -l-cluk Tomini. Trrrlayat d u  
hd utillnil yang perlu diperhahhn dalum penyusurwn stralegi i ~ l i ,  ytlitu fhktor ~nkrnal h n  ekstrrndl 
Fnktor internal addah faktur 'an€ mzndukung ittau mcngharnhat peldistmaan kqiatan kq-aum;i 
pngrlolaan Teluk Tommi 1;;lktor rkstemal adalah heherdpa faklor b~ik vwg mendukung atau 
ma~ghmbat kzgiatan kerjavama pe~lgelolwn ' r h k  Tomini Analis~s SWOT (~frength, ~'mkne.ss. 
opportunig., rllruar) unhk ~ d a y l i h  Tcluk Tomin) clapat Jijaharhan subagiii herikut 

D a h  hckuatan (strenglh) terdiri dari 

Lokiisr strategis hli &*xihilitas tinggi (intemasionol dm nasiondl) 
Kawasan a i ~ d a l a ~  laut (RTillru' nasional) 
Ketc.r.wdiilun surtlhcrdaya lrclautan prrikm;u~ c.itkup kmr 
Kundisi lingkungan relat~f baik 
Kcindahan alam dan kzmehragarnan sumherdaya haya:alj tlt~ggi 
Dubngan  ketcrsediiran prwran.i listrik, alr bzrsih d;u~ 1c1ukomunikasi 
Peilingkata~l pertumbuhan eknriotni 
Kejaruma dalum prngelolaan yang didukung denfan: 

A. Kesepclkatan pemennhh pmnnsi - kabupated koh wilayah perbatasan 
b. Keriasarm ehsisting (tradisionnl) w&h ada 
c.  Duhungan h i  selunih .~f~~kci!oltler 

d. Kancwgan Keppres lultuk Badan Otoritsl sudah ada 
e .  Rencana strategis ctln~oint proposuI kepiatan sudah ada. 

(1) Ptltensi konllik ctkup besar (In1 ntonnmi dan euforia kcdncruhan) 
(2 j P e n ~ ; u i f m h  sumbrrbya belum optlnlal 
( 3 )  Kua~ll~lirs dii kualitas sumhsrdaytl manus!a den pennodalan masih r c n M  
il) 'I'ingkal akuras~ data rcndah, n~enyulitkan &lam pefrn~mm 
(5) Scntrn perikanat! kurang didukung olch jiiringan prauarma lisblk, air bets1 

scm j aringm jalan Jan naratla trwsportasi ymg memdai  
(h )  Riaya transpurtasi ~nacih  tit~ggi 
(7) Kerjascunu ,&lam pmgelolaan - 

a Kesepak;ltan belum dls<;clsiali.ws~kan 
b. Pt.mer~nt;lh provinsl, bhup;itctllkota kurdng aktlf 
c Kctidaksspaham& inntara yelnmtltah Provinsi (iornntalo dan  Su 
d. IS, rirlcatlgan Krpprcs iwds~h urnunl dan belutn d~setujui hadan I t  

e. Rct~iann slr:tlugis r n r r ~ ~ ~ u r ~ a k m  peildrkah top ~ O W I  

f. Rencari,i strategis kurung disc~sialisasikar~. 

(1 ) I1-il;ar luar ncgcri (ekrpar) &a11 &lam t~egeri uuluk produk-produk perlkanl: 
( 2 )  lnvcshsi di h~dang perikinan langkap melalul ~r~vrstor (LrCI No. 2511 'j'19) 
( 1 ) Pe~igembmgan budidava laut 
1.1 1 P~ngcmbmingan par~\+isatrl hnh i i  
(5) Pengrmbanga~l L~dustri pengolahiin hasil peribntm 
( 6 )  l'c~lgcrnhangan nsrt kelautan dan ~ r i k m  
(7)  Optlmalisatii PAD d e n g ~ n  p e n g e l o l i  SDA (W Nu. 22 R 2511 999) 
( 8 )  Paket pilGanun luar nzgzr~ wtuk ~nvcshsi  pwwunn (UU No. 2511999) 
9 j Pengtmbmgan kauasan stratep~s barn. 

T)alt;lr ancaman (~hreat) trrdiri h i .  

( 1  1 Kontlik batds dm kewenmgan \\rldbL~h (UCT otonoml dan euforia hedaerd 
(2) IlI~~ulJishmg 
( 3 )  Degrii&si surnberdava linghngm 
(4) Kcgagal~n dulam implcrnen'jl3l program 

5 Penutup 

Potcncl su1nherti:i:a kzli~ut<~!l &in pcr ihana~~  Tclnk Tomini ?ang begitu hcsnr hen 
hcrari bijak untuk kesejahtrrilan mas.zr;tkal d ; u ~  (~ei l i t l~kahn plldapat;lr~ daerah 
bcsrtr tzrschul Itrimpan herhagal macam pernasalahan yay d i h d d p ~  khususnv: 
pe~~gclolaitn I'eluk Tumini p r ig  hbruu disikapi secars ru~f dm hi1ak~~n.a agar 
perna~~li;ll:itl anbra 11g.a w h a h  provlitsl ?;ir~p hcrha&p:m ixlgsung dengan Telul 
ycrrm&thatl surnherdaya kclCiutdn dan pcrlkiiud1~ yang Ji~nilikr SuL\vesi 'l'sngah I 

Lrhuttii~l d a ~ i  pel uatig dnlam keran~ka kcrjasama pengdlobaan Tcluk Tomini secara 



ya koordina~i dalam pelaksanwn swtu kegiabn teh i s .  
:fektifnya alur pelayaran yang telah ditetapkan, seh~ngga nelaym tradisonal makin 

dmva kesepakatan pengelolaan antar proviilsi yang berhadclpan lmgsung dengan Teluk 

g dihsdapi oleh Provinsi Sulabvesi Tengnh d a l m  upaya pernanfaatm dtui pt:ngelolm 
tiin d m  pzrikanan Teluk T u r n ~ n ~  anbra lain 

.enliahnya L u l i h s  s u m h a d a p  rndnusia yang memiliki kemampuan dalarn upaya 
atan d w  ~ n g l o l u n  paairan 'l'eluk 'I'nrnln~ 

kat nelayiin Sultl\vrst 'Tcngh .whsgtm hesir nlerupakan nelayan tradisional. 

lya tmg);at adopsl melode dm) lcknologl pmangkapan ikari oleh r~elayw. Hal ini terlihat 
alatiu~ penan@apal h l  yulg digurrakat~ mauih t e m u u k  &lam kategori teknologi 
w Alat @up ymg rligunabn &luh pwcing dur (hand line), jaring in.wg (gillnet), 
lsm hugw (jihtnulj scm scbagian kccil mcnpgtlttdan purse seine. 

:n&in\a kcmamplwn p~mori;rl;m rnasvilrilkal orlayan Sulawesi Tengah menyebsbkarl 
ttdah blsa ~ncllgctnbangkdn usha pmangkapan ikan dengan armada penan&apan yanf 
sar b n  viiggunaarl teknologi tinggi. l>wgan armada penmgkapan yang lebih besar dail 
J tlnggl diharapkan nelayan dapat mmencapal di~crah pmmgkapan yang lehih jauh datt 
mampung has11 tangkapati yang lebih banyak 

:rbukanya peluang yasar untuk prduk-produk perikirnm di Provir~si Sulawea~ 'rcngah. 

terjadinya konflik-konflik internal antar nelaytln dalam ha1 prmufaatan ducrah 
+an (fishing ground) dari masing-mming aIat tangknp, baik dlrm1i);i oleh nelayw 
lupun nelayan pendatang. 

(a kegiahn penanghpan ikat~ dengan menggundan M a n  hc~acun dan hahan prlrrlnh 
lompuk m s y m b t  nclaym y n g  tidak bcrtanggung jawah menyehhkan kerusakm 
:an pcrairan dm habitat tcrurnhu karang yang ada di pcrrairan Teluk Tomlni 

YOT pengelotann kawavan Teluk Tomini 

d. Rancangal Kcppres untuk Badm Otorita sudah ada 
e. Rencana strategis d.m join1 propose/ kegiatan sudah ada. 

( 1 ) I'ntens~ korlttik cukup hrsar (LW utonorni dan zuforia kcdamahan) 
( 2 )  Pemdaatan sumhzrdayn brlum optimal 
t ? )  Kuru~tt~n:. dan kuhl~ta.; s~unhcrdaia rnanusia dan pcrmndalan mash  rendah 
(4) ' r~~ igha l  akllra~t d s h  rrttrtih, tamyuIltkal d a l m  pwencmaan 
(5 )  Ser~tra pcnkanan kurm~g rlidtkung oleh jarlrlgw prawana ltstrik, alr bersih dan telekotnunibsi 

xrh lanngan jalan dm sariitla tremsp)rtasi yang memadai 
(6) f31tl)d transportesi ~nasih htlggt 
(7) K q a ~ a r n a  dalam pcngelnlmt~ . 

a Kesepakatirn hclum disusialisasihn 
b. Pulncr~ntah provuisl, kiibupatenllroh kurur~g akttf 
c Kct1rl;lk~ep;lhamm anlard pzlnerintall Pruvir~si (iarontalo dan Sulawesi 'fengah 
. Is1 rancangan Kepprcs masih unlurn dan belum disetujui badan Izgislat~f 
c. Kcncana strategis msnggunaknll pcndekatan tap dowt~ 
f. Rencana stratcgis kurnng disosid~siis~kan 

(1  ) Pilsar luar negerl (ekspor) dan dalsm negeri ulll ub prnduk-produk pertkana11 
(2) Investasi di b ~ d q  perikanan tangkiip lnelalu~ investor (TJU Nu. 251 ItJ?O) 
(3) Pengembangan budidaya laut 
(4) ['engembangan parinisata bahari 
( 5 )  Penge~nbungar~ induslri pengoltlhan hasil perikman 
(6) Pzr~gembangan riset kelautm dan perikanan 
(7) Optimalisasi Pm dengun pcngelolm SDA (W No 22 25/1999) 
( 8 )  Paket pinjaman I u r  negeri mtuk inveshsi praswma (ITV No. 2511 499) 
(9) l'engmbangan kawasan strategis baru. 

Tlnitar nncdman (threat) terdiri dari: 

( I )  Kotiflik hatas dan kewsnangan wiIayah (UlJ otonomi dan euforia kedtterahan) 
(2) Illegal fishing 
(3 ' )  I3egrahsi sumbcrdaya lingkwngan 

kondisi potcnsi cIan pcnnasaldran sumbwrlaya ke laum &n pcrikanan Provinsi Sulawes~ ( 4  I Kegngalan &lam implemcntaa~ proyrdm. 
n nljukm ukma &lam mencanan$an stratcgi pengelolaan Teluk Tomini. Terdapat duii 
serlu d i ~ r h a t i k a n  dalam penysunan strategi ~ n i ,  yaitu Wtor internal dan ekstertlal. 
a&al& ruktur prig mcndukung ut;iu mcnghatnbiil pelaksanaan kegiatan kerjasama 5 Penutup 
k 'l'omini Fakttrr ekhtrmal aJalah heherap41 faktor baik yang mendukmg atau 
;iatsm Lqasama pengelolaan Teluk Tomm .Walisis SWOT (strerlgtl~, weahess,  
21)  untul; xx-ila).dh Trluk Tom~ni &pat dljabakari szbaai  krikut. Pr!tcrlsi surllhcr~l;i\a kr1:iutari dim ~)rnb;innr~ Tcluk Tomini yang hegitu hesar hcndaknYa &pal dikt.lula 

scciiril hyak untuk hcsqahtcriun rn;isy;lrdka~ d31l peningkah pendapotml dacruh I)ihalll; poter,si yang 
bcsiir ~ersehut t r l s~~npan  bc~hagai tr1ac;un pcmaqaIahan yang dfi~adapi fiusu.vnya dalam ha{ kerjasma 

:strength) terdiri h i  . ~'~llg~lolilall I-cIuL 'l.Omlnl yang haws dl31 k.tpl szcara arif dm hljaI;wna agm tid& konf]ik 
pztnar~i:Jalit~l antirij t ~ ~ a  hi1;ryah prawns; >;+II_C herhadarm langsung dengan Teluk 'romini. potensi hl 

strategis &n d,scslh~lllii.~ t in~g i  (iritcmx<iun:il A n  niisional) pcnniisal:~hdn srlmh~r&>ii kt.lautarl d i ~ n  pcrlk,~n:ln y u ~ g  dimillkl Su];lwesi 'rcngah &pat drjadikan sebagai 
in nndalan hut  (RTRW nus~onal) kckual'irl dii11 ptluang ddilrll kc~m~ka kerjnsama prrtgslolaan 'ft.lllk 'romirli secara hwkelanjuh, 
:diiun sumherdaya kelautwj dan perlkmar~ cuhup brsu 
i lingkut~gan relatil' baik 
hat1 a l m  dHn kcmcbregamm sumhzrdeyu hillrati tinggi 
gan kett-cdiaan prawrana hstnk, alr hersih Jan lrltkot~~unikasi 
kat;ln pertui~buhan ekonom~ 
nna dalnm pcnFslolmn yang didukung dengmi. 

Kesep&nbn pr~ner~ntah provirlsi - kahupatcnl kota wilayah perbatasan 
, Kerjasun;l cksisting (tradisional) sudah add 

1)ukungan h i  scluruh stukeltolder 




